BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari serangkaian pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan dalam studi ini,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan:

1.

Kendaraan pada jarak tiga puluh meter sebelum alat pengendali kecepatan
vertikal masih berada pada kecepatan normalnya dan akan menurun saat
mendekati alat pengendali kecepatan vertikal. Sesudah melewati alat,
kecepatan kendaraan kembali meningkat. Analisis menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kecepatan pada daerah sebelum dan sesudah alat dengan
kondisi tidak standar, dimana kecepatan pada daerah sebelum alat lebih
besar dibandingkan saat kendaraan sudah melewati alat pengendali
kecepatan vertikal.

Alat pengendali kecepatan vertikal yang tidak standar menghasilkan rentang
kecepatan yang tinggi terlebih pada alat yang tidak dilengkapi dengan
marka. Adapun untuk alat pengendali kecepatan vertikal dengan kondisi
standar menghasilkan rentang kecepatan yang kecil. Hal ini menunjukkan
bahwa alat dengan kondisi standar dapat secara efektif mengontrol
kecepatan.

Berdasarkan analisis regresi linier berganda diperoleh hasil bahwa variabel
terdapatnya marka pada alat pengendali kecepatan vertikal paling
berpengaruh terhadap penurunan kecepatan setiap jarak sepuluh meter.
Variabel dimensi tinggi dari alat pengendali kecepatan vertikal hanya
berpengaruh pada penurunan kecepatan saat melewati alat tersebut.
Semakin tinggi dimensi dari gundukan maka penurunan kecepatan yang
dihasilkan semakin besar. Namun, kondisi ini hanya berlaku pada alat
pengendali kecepatan vertikal yang mempunyai kondisi visual yang baik,
seperti terdapatnya perbedaan warna antara alat dengan permukaan jalan.
Hal ini menunjukkan bahwa faktor terkait visual keberadaan alat pengendali
kecepatan vertikal merupakan variabel yang signifikan dalam

mempengaruhi penurunan kecepatan kendaraan secara efektif.
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5.2 Saran
Untuk pengembangan penelitian selanjutnya dapat diberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan studi dengan melibatkan variabel-variabel lain yang dapat
menjelaskan lebih detail mengenai pengaruh terhadap profil kecepatan
seperti kondisi lingkungan, karakteristik pengemudi, fasilitas pejalan kaki
dan kondisi geometrik jalan.

2. Pada penelitian ini hanya terbatas pada profil kecepatan akibat jenis alat
pengendali kecepatan vertikal yang dipasang secara tunggal, sehingga
diperlukan studi untuk mengetahui profil kecepatan akibat alat pengendali
kecepatan vertikal yang dipasang secara ganda (multiple speed control

device).
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